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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan anak usia dini, khususnya di Taman Kanak-

Kanak sangat penting dan merupakan salah satu jenjang
pendidikan yang perlu di perhatikan. Pendidikan anak usia
dini menurut Hasan (2011) adalah jenjang pendidikan
sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu
upaya pembinaan yang di tunjukkan bagi anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun.

Pendidikan anak usia dini di lakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani, supaya anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut yang di
selenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal.
Peran pendidik orang tua, guru dan orang dewasa lainnya
sangatlah di perlukan dalam pengembangan semua potensi
yang di miliki anak usia dini. Pendidikan merupakan
tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan
pemerintah.

Pendidikan Taman Kanak-kanak memegang peran yang
sangat penting dalam menentukan perkembangan anak
selanjutnya. Hal ini di sebabkan karena pendidikan anak usia
dini di TK merupakan fondasi bagi dasar kepribadian anak.
Anak yang ditanamkan karakter sejak usia Taman Kanak-
kanak dapat terbiasa untuk berkarakter sesuai yang di
terapkan walaupun belum mengembangkan hati nurani,
sehingga anak tidak merasa bersalah jika melakukan sesuatu
yang di ketaahui sebagai sebuah kesalahan, melainkan anak
hanya takut dengan hukuman dan berusaha membenarkan
atas perbuatannya untuk menghindari hukuman tersebut.



Aspek perkembangan pada anak usia dini salah satunya
adalah karakter disiplin sangat di butuhkan dalam kehidupan
anak usia dini baik sekarang hingga di masa depan nanti.

Gianjar (2013) menyatakan bahwa Karakter artinya nilai
membentuk kepribadian manusia dari sifat, budi pekerti yang
di milikinya. Semua terlihat jika terpengaruh dari
lingkungan, perbedaan manusia satu dengan yang lainnya
yang dilihat dari perilaku keseharian. Pendidikan karakter
merupakan pengajaran budi pekerti pada pengetahuan,
perasaan, dan tindakan.

Pendidikan  karakter seharusnya ditanamkan dari
orangtua, supaya anak mencontoh yang telah di lakukan oleh
orangtuanya dan anak menirunya dari perilaku perkataan
bagi seorang anak. Pendidikan karakter yang di terapkan
secara berurutan, sebagai anak agar terkontrol kecerdasan
emosinya.

Faktor yang tidak kecil pengaruhnya bagi perkembangan
seorang anak yaitu lingkungan keluarga. Peran ibu meliputi
hal-hal seperti mengasuh dan menjaga anak untuk
memberikan rangsangan dan pendidikan. Maka, kemajuan
sebuah keluarga turut di tentukan oleh peran orang tua yang
harus berdiri pada posisi terbaik untuk dijadikan pola dan
pedoman tata kelakuan bagi anak-anak. Orang tua memiliki
misi yang sangat luhur, dan penuh tanggung jawab yang
merupakan penunjang pencapaian kemajuan dalam suatu
lingkungan keluarga. Orang tua yang baik, akan selalu
melakukan segala yang dapat membutuhkan kemampuan
anak untuk bertata kelakukan yang baik dan sesuai dengan
etika keluarganya.

Keluarga merupakan satu kesatuan dari orang-orang yang
berinteraksi dan berkomunikasi yang menciptakan peranan-
peranan sosial bagi suami dan istri, ayah dan ibu, putra dan
putri. Oleh karena itu keluarga yang harmonis perlu di
bangun atas dasar interaksi yang kondusif, sehingga
pendidikan dapat berlangsung dengan baik. Keluarga
merupakan suatu yang terbentuk oleh ikatan perkawinan



antara sepasang suami istri untuk hidup bersama untuk
mencapai ridha Allah SWT.

Saat ini semakin perkembangan zaman, bahwa tingkah
laku anak bisa sangat di pengaruhi oleh keluarga dan tempat
anak tumbuh. Mulai dari dalam keluarga dan lingkungan
anak mulai belajar, di didik dan berkembang. Kemudian
orang tua tetap bertanggung jawab untuk menyediakan
lingkungan yang baik bagi anak-anaknya, karena pola asuh
orang tua karena pola asuh orang tua bersentuhan lanhsung
dengan masalah kepemimpinan orangtua dalam keluarga,
sehingga pola asuh orang tua terhadap anaknya juga
berlainan. Di satu sisi pola asuh orang tua demokratis atau
otoriter, yaitu membrikan kebebasan namun ada batasn-
batasannya atau memaksakan suatu kehendak orangtua.

Orangtua juga harus dapat membentuk dan menerapkan
kedisiplinan anak dengan cara melatihnya, sehingga di
harapkan anak bisa melaksanakan kedisiplinan. Melatih dan
mendidik anak dalam keteraturan hidup kesehariannya akan
memunculkan watak disiplin.

Kedisiplinan sangatlah penting, guna untuk membentuk
kejiwaan anak untuk memahami peraturan. Anak akan dapat
mengerti kapan saat yang tepat untuk melaksanakan
peraturan dan kapan pula harus menyampaikan.

Ibnu Nizar (2009) menyatakan bahwa disiplin akan
membantu anak untuk membangun terkontrol dirinya. Orang
tua dalam menanamkan disiplin pada anak dalam setiap
keluarga berbeda-beda, begitu juga dengan pola asuh orang
tua dalam memberikan aturan-aturan dan pendidikan
terhadap anak-anaknya selalu berbeda-beda berdasarkan
latar belakang pengasuhan orang tua sendiri, sehingga akan
menghasilkan bermacam-macam pola asuh yang berbeda.

Masnipal (2012) menyatakan bahwa salah satu tingkat
pencapaian perkembangan nilai-nilai agama adalah
membiasakan sikap disiplin. Kedisiplinan dari seorang anak
mencerminkan perilaku yang di tampilkan serta kepatuhan
dalam melaksanakan peraturan yang lebih di terapkan. Di
samping itu dengan disiplin kesadaran dan tanggung jawab



seorang anak akan lebih tinggi dan itu akan berdampak
positif terhadap setiap hal yang di lakukan oleh anak.

Elizer (2005) menyatakan bahwa disiplin dapat dikatakan
sebagai alat pendidikan bagi anak, karena dengan disiplin
anak dapat membentuk sikap teratur dan metaati norma
aturan yang ada. Disiplin pada anak usia dini tidak dapat di
capai begitu saja tanpa adanya penanaman disiplin melalui
proses pendidikan. Hal ini karena disiplin yang baik untuk
tumbuh dari dalam diri anak sebagai unsur kebiasaan.

Anak dapat di pandang sebagai individu yang baru mulai
mengenal dunia. Anak belum mengetahui tata krama, sopan
santun, aturan, norma, etika, dan berbagai hal tentang
dunianya. Sehubungan dengan hal ini guru memiliki peranan
yang sangat besar dalam penerapan disiplin anak di dalam
lingkungan sekolah, karena guru sebagai pengajar sekaligus
pendidik yang merupakan orang yang terlibat langsung
dalam penanaman sikap dan kebiasaan anak agar memiliki
kedisiplinan diri.

Berkaitan dengan disiplin tentunya setiap sekolah
menerapkan peraturan-peraturan atau tata tertib pada anak
didiknya. Hal ini di harapkan anak didik mempunnyai
tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan sekolah vyang di
perlakukan. Selain itu meningkatkan kedisiplinan anak
dalam rangka mewujudkan wawasan dan meningkatkan
ketahanan sekolah.

Dimas (2006) menyatakan bahwa ankak usia dini
membutuhkan disiplin sebagaimana dia membutuhkan kasih
sayang. Penerapan disiplin adalah mengajarkan anak agar
mampu mengendalikan diri dan berperilaku baik. Anak juga
membutuhkan kasih sayang dan kedisiplinan dari orang tua
maupun pendidik. Jika mendapatkan kedisiplinan dan kasih
sayang anak belajar menghormati dirinya sendiri dan
sekaligus mengendalikan perilaku yang kurang baik terhadap
anak.

Hartati (2005) menyatakan bahwa perkembangan anak
usia dini dalam hal di siplin sudah mampu mengetahui



perbuatan buruk akan mendapat hukuman dan anak mampu
mengategorikan dan membedakan anatara perilaku mana
yang baik dan buruk. Displin merupakan nilai yang berkaitan
dengan ketertiban dan keteraturan, indicator disiplin anak
usia dini adalah selalu datang tepat waktu, dapat
memperkirakan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan
sesautu, menggunakan benda sesuai fungsinya, mengambil
dan mengembalikan pada tempatnya, berusaha mentaati
peraturan yang telah di sepakati, tertib menunggu giliran,
dan menyadari akibat bila tidak disiplin. Namun pada
kenyataannya masih ada anak yang belum berperilaku sesuai
dengan aturan yang ada.

Supaya pendidikan dalam keluarga tercapai, di harapkan
adanya kesadaran setiap masyarakat tentang pentingnya
pendidikan anak usia dini dalam keluarga serta kesadaran
orang tua, bahwa mereka mempunyai peranan penting dalam
mendidik anak. Karena pendidikan yang utama dan pertama
ada dalam keluarga.

Saat ini semakin di sadari, bahwa tingkah laku anak bisa
sangat dipengaruhi oleh keluarga dan tempat anak untuk
tumbuh kembang. Mulai dari dalam keluarga dan lingkungan
anak mulai belajar, di didik dan berkembang, kemudian
orangtua tetap bertanggung jawab untuk menyediakan
lingkungan yang baik bagi anak-anaknya. Karena pola asuh
orangtua  bersentuhan  langsung  dengan  masalah
kepemimpinan orang tua dalam keluarga yang bermacam-
macam bentuknya, sehingga pola asuh orangtua terhadap
anaknya juga berlainan.

Orangtua harus dapat membentuk dan menerapkan
kedisiplinan anak dengan melatihnya anak sejak dini,
sehingga di harapkan anak bisa melaksanakan kedisiplinan
secara baik, yang hasilnya bisa meningkat terus sampai anak
mencapai kedewasaan yang akan datang. Untuk melatih dan
mendidik anak dalam hidup yang tertatur kesehariannya
akan memunculkan sifat disiplin. Kedisiplinan sangatlah
penting, karena untuk membentuk anak untuk memahami
peraturan. Anak dapat mengerti kapan saat yang tepat untuk



melaksanakan peraturan itu sendiri dalam keseharian hidup
anak, supaya anak merasa hidupnya teratur.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis
bahwa Orangtua dalam menerapkan kedisiplinan pada anak
dalam setiap keluarga sangatlah berbeda, begitu juga dengan
latar belakang pendidikan orangtua di Desa Janti dalam
memberikan aturan-aturan kedisiplinan kepada anaknya
tidaklah sama, dapat di lihat berdasarkan latar belakang
pendidikan orangtua itu sendiri, sehingga akan menghasilkan
pembentukan karakter kedisiplinan yang bermacam-macam.

Adanya berbagai latar pendidikan orangtua di Desa Janti
tentunya tidak sama antara orangtua satu dengan orangtua
yang lainnya. Pendidikan orangtua sangat berpengaruh
terhadap kedisiplinan yang di berikan orangtua terhadap
anaknya. Ada orangtua yang menerapkan dan mendidik
anaknya dengan tepat dalam perkembangan potensi
kedisiplinan anak. Tetapi ada juga orangtua yang kurang
memperhatikan anaknya dalam penerapan kedisiplinan,
sehingga anak kurang disiplin dalam sehari-hari. Ada juga
orangtua yang mendidik kurang tepat dalam pembentukan
karakter kedisiplinan anaknya, dikarenakan banyaknya
jumlah keluarga. Sehingga anak kurang tepat dalam
pembentukan karakter kedisiplinannya. Dari perbedaan latar
belakang pendidikan orangtua yang berbeda tersebut
memunculkan berbagai macam masalah terhadap penerapan
kedisiplinan pada setiap anak.

Berdasarkan pernyataan dan permasalahan di atas dapat
di simpulkan bahwa penulis merasa tertarik untuk meneliti
tentang pendidikan orangtua dan terhadap pembentukan
karakter disiplin pada anak usia dini di lingkungan keluarga.
Di lihat dari pengaruh lingkungan keluarga penelitian ini
melaksanakan secara kesuluruhan bukan menitik beratkan
pada anak satu saja. Maka dari itu dalam penelitian ini ingin
meneliti atau mengetahui lebih lanjut tentang kedisiplinan.
Adapun penelitian yang di ambil adalah “Pendidikan
orangtua terhadap pembentukan karakter disiplin anak
kelompok B”.



. Pembatasan Masalah.

Berdasarkan pada masalah-masalah di atas, maka peneliti
hanya membatasi masalah penelitian ini agar lebih
mendalam  yaitu = “pendidikan  orangtua  terhadap
pembentukan karakter disiplin anak kelompok B”

. Rumusan Masalah.

Berdasarkan pembatasan masalah di atas terdapat

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran pendidikan orangtua terhadap
pembentukan karakter disiplin anak usia dini?

2. Apa faktor penghambat dan pendukung yang
mempengaruhi penerapan Kkarakter disiplin anak usia
dini?

. Tujuan Penelitian.

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana peran pendidikan
orangtua terhadap pembentukan karakter disiplin anak
usia dini.

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung
yang mempengaruhi penerapan karakter disiplin anak
usia dini.

. Manfaat Penelitian.

Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis.

Secara teoritis kegunaan dari penelitian ini, di
harapkan dapat memperluas dan memperkaya wawasan,
konsep dan teori pendidikan keluarga terutama dalam
mengasuh dan menanamkan disiplin pada anak usia
dini.

2. Manfaat Praktis.
a. Bagi Anak
Agar anak dapat terbiasa bersikap disiplin dalam
jenjang yang lebih tinggi.
b. Bagi Orangtua



Dapat di jadikan sebagai pertimbangan bagi
orangtua dalam menerapkan disiplin terhadap
anak usia dini.

Bagi Peneliti

Dapat menambah pengetahuan tambahan dalam
melakukan penelitian yang sejenis namun
variable yang berbeda.
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